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ABSTRAK

UKM MJ adalah home industri yang memproduksi jersey dan kaos. Salah satu proses produksi di UKM tersebut yaitu proses pengepresan produk yang menggunakan mesin press. Mesin press masih dioperasional secara sederhana yanng ditempat pada lantai produksi dan tanpa alat bantu. Ukuran mesin press memiliki panjang dan lebar sebesar 60 x 60 cm, sedangkan tingginya sebesar 15 cm. Selama proses tersebut berlangsung, pekerja bekerja dengan postur membungkuk, terjadi tekukan pada kedua kaki, kerja monotoni dan berulang yang membutuhkan waktu kerja antara 1-3 jam, sehingga timbulnya keluhan nyeri pada pinggang, pinggul dan mempengaruhi performansi kinerja pekerja.
Tujuan dari penelitian ini adalah merancang meja kerja yang akan membantu proses kerja serta mengurangi nyeri pada tubuh. Pada penelitian ini menggunakan metode kuesioner Low Back Pain (LBP). Dan untuk perancangan meja berdasarkan data antropometri kesemua karyawan.
Dari kajian menggunakan kuesioner LBP menunjukan bahwa adanya penurunan persentase pada tingkat selalu dari hasil tingkat sebelumnya 3% menjadi 0%, untuk tingkat keluhan sering dari 27% menjadi 0%, untuk keluhan kadang-kadang dari 42% menjadi 10%, dan untuk keluhan jarang sama 23%, dan untuk keluhan tidak pernah dari 5% menjadi 67%. Dari hasil analisa tersebut menunjukkan bahwa menggunakan perancangan meja bantu dengan ukuran panjang meja 50 cm, lebar 70cm, dan tinggi 80cm, mampu meminimalisir mengurangi resiko LBP.
Kata kunci:LBP, RULA, dan Antropometri
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1. PENDAHULUAN
Industri berdasarkan tinjauan modal kerja yang digunakan dapat dikelompokkan menjadi beberapa kelompok, antara lain industri besar (industri dasar), industri menengah (aneka industri), dan industri kecil. Umumnya industri kecil masih mempergunakan teknologi sederhana dengan jumlah modal yang relatif terbatas dan banyak bergerak disektor informal, seperti industri rumah tangga (home industry) (BPS, 2021). 
UKM MJ yang bergerak di bidang home industry memproduksi berbagai jenis pakaian jadi, seperti jersey bola, baju kaos dan kaos polo. Proses produksi di UKM ini masih mempergunakan teknologi sederhana atau tradisional. Salah satu proses produksi di UKM tersebut yaitu proses pengepresan produk yang menggunakan mesin press. Mesin press masih dioperasional secara sederhana yanng ditempat pada lantai produksi dan tanpa alat bantu. Ukuran mesin press memiliki panjang dan lebar sebesar 60 x 60 cm, sedangkan tingginya sebesar 15 cm. Selama proses tersebut berlangsung, pekerja bekerja dengan postur membungkuk, terjadi tekukan pada kedua kaki, kerja monotoni dan berulang yang membutuhkan waktu kerja antara 1-3 jam, sehingga timbulnya keluhan nyeri pada pinggang, pinggul dan mempengaruhi performansi kinerja pekerja. Berbagai bentuk penyakit akibat kerja terjadi pada bagian-bagian tubuh tertentu seperti: musculoskeletal disorders (MSDs), back pain disorders (BPDs) (Salvendy, 2001; Zandin, 2004; Violante et al., 2003 dalam Nurkertamanda et al., 2017), repentitive strain injuries (RSIs), repetitive motion injuries (RMI), dan cumulative trauma disorders (CTD) (Zandin, 2004 dalam Nurkertamanda et al., 2017), yang menyebabkan keluhan sakit atau nyeri dan dapat juga berakibat kehilangan kemampuan untuk bekerja (Violante et al., 2003 dalam Nurkertamanda et al., 2017). Timbulnya potensi risiko low back pain dapat disebabkan oleh postur kerja membungkuk.  Terbentuknya sudut kemiringan trunk ketika bekerja dapat meningkatkan potensi terjadinya low back pain (Davis dan Anes, 2014 dalam Nurkertamanda et al., 2017).
	Penelitian ini berfokus pada perancangan meja bantu untuk mengurangi risiko low back pain pada pekerja di bagian proses pengepresan di UKM MJ.

2. DASAR TEORI
2.1 Ergonomi
Pengertian ergonomi yaitu sebagai pengaturan kerja. Menurut (Yanto dan Ngaliman, 2017) merupakan suatu cabang ilmu yang sistematis yang memanfaatkan informasi-informasi mengenai sifat, kemampuan dan keterbatasan manusia untuk merancang suatu sistem kerja sehingga orang dapat hidup dan bekerja pada sistem itu dengan baik, yaitu mencapai tujuan yang diingankan melalui pekerjaan itu, dengan efektif nyaman, aman, dan efisien, dengan tujuan agar manusia dapat dapat melaksanakan pekerjaan dengan nyaman dan sehat. Ada beberapa aspek pendekatan ergonomis yang harus dipertimbangkan untuk melakukan pendekatan ergonomi :
1. Sikap posisi kerja 
2. Kondisi lingkungan kerja
3. Ekonomi gerakan dan pengaturan fasilitas kerja.

2.2 	Low Back Pain (LBP)
Low Back Pain (LBP) merupakan rasa nyeri yang dirasakan pada punggung bawah yang sumbernya adalah tulang belakang daerah spinal (punggung bawah), otot, saraf atau struktur lainnya yang ada disekitar tersebut. LBP dapat disebabkan oleh penyakit atau kelainan yang berasal dari luar pungung bawah misalnya penyakit atau kelainan pada testis atau ovarium (Suma’mur, 2015 dalam Nurrahman, 2016).
Dalam proses bekerja posisi pekerja dalam keadan berdiri, karena posisi kerja dalam keadaan berdiri terlalu lama yang lebih dari satu jam mengakibatkan nyeri punggung bawah (low back pain) pada karyawaan. Gerakan gesek antara korpus vertebra akan menimbulkan pembebanan pada faset akan bertambah. Pembebanan asimetris berkaitan dengan postur tubuh saat aktivitas postur tubuh yang tidak seimbang pada waktu berdiri terlalu lama (Pudjianto, 2001 dalam Kurniasari, 2009). Akibat lama berdiri menyebabkan nyeri punggung bagian bawah dan menggangu aktivitas.
Fakto-faktor yang mempengaruhi terjadinya LBP antara lain:
a. Usia
b. Jenis kelamin
c. Indeks massa tubuh
d. Masa kerja
e. Sikap kerja


2.3	Anthropometri
Istilah anthropometri berasal dari kata ” anthropos (man)”yang berarti manusia dan ”metron (measure)”  yang berarti ukuran.anthropometri digunakan untuk pertimbangan ergonomis dalam suatu perancangan (desain) produk maupun sistem kerja yang akan memerlukan interaksi manusia. Ada 3 filosofi dasar untuk suatu desain yang digunakan oleh ahli-ahli ergonomi sebagai data anthropometri yang diaplikasikan yaitu (Wignjosoebroto, 2006) : 
a. Perancangan produk bagi individu dengan ukuran yang ekstrim.
b. Perancangan produk yang bisa dioperasikan diantara rentang ukuran tertentu.
c. Perancangan produk dengan ukuran tertentu.
Antropometri adalah pengetahuan yang menyangkut pengukuran tubuh manusia khususnya dimensi tubuh. Antropometri dibagi menjadi dua :
1. Antropometri Statis merupakan pengukuran yang dimana dimensi struktur tubuh. 
2. Antropometri dinamis pengukuran yang dilakukan pada saat tubuh sedang melakukan aktifitas fisik.

3. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperiman, memberikan perlakuan yaitu merancang meja bantu di mesin press yang sebelumnya tidak ada di UKM MJ. Jumlah pekerja sebanyak empat orang dan berjenis kelamin laki-laki. Variabel yang digunakan meliputi variabel terikat dan variabel bebas. Dengan variabel terikat yaitu risiko low back pain. Sedangkani variabel
bebas adalah perancangan meja bantu di bagian proses pengepesan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1	Low Back Pain (LBP)
Berdasarkan hasil penelitian dari 4 responden yang dilakukan mendapatkan hasil dari perhitungan akhir skor kuesioner tersebut 89% menunjukkan bahwa pekerja mengalami keluhan yang sangat diperlukan tindakan menyeluruh mungkin. 

Tabel 1 Hasil Skor Penilaian sebelum perbaikan
[image: C:\Users\adinnn\Downloads\jurnal 1.PNG]
Untuk mengetahui hasil data kuesioner dilakukan penilaian berdasarkan contoh perhitungan sebagai berikut :
Y = Skor tertinggi x Jumlah karyawan (1)
X = Skor terendah x jumlah responden (2)
Jumlah Skor tertinggi “Selalu” adalah 5x4 =20, 
sedangkan untuk jumlah Skor terendah “Tidak Pernah” adalah 1x4 = 4
dengan jumlah rumus sebagai berikut ini = Total Skor/ Y X100.
=11+11+12+11+10+12+14+10+15+14+12+12+11+12+13 X 1000= 90%
[image: ]Tabel 2 Interval Penelitian








4.2	Antropometri
Berdasarkan dari data yang di dapat dari hasil penelitian.
Tabel 3 Data Dimensi Tubuh Pekerja
[image: C:\Users\adinnn\Downloads\jurnal 3.PNG]
Keterangan :
TPBT = Tinggi Pinggang Berdiri
JTB = Jangkauan Tangan Berdiri
LBBT= Lebar Bahu Berdiri 




Tabel 4 Hasil Perhitungan Tubuh pekerja
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a) Mean 
Rata-rata yang didapat dari hasil pengolahan data antropometri pekerja dengan jumlah populasi yang ada di UKM  adalah (TPBP) = 81,25 cm, (JTBT) = 70 cm, (LBBT) = 52 cm.
b) Standar deviasi
Standar deviasi yang didapat dari hasil pengolahan data antropometri pekerja dengan jumlah populasi yang ada di UKM adalah (TPBP) = 4,98cm, (JTBT) = 2,44 cm, (LBBT) = 1.84
c) Persentil 50th 
Dari hasil pengolahan data antropometri untuk menetukan persentil 50th agar populasi terbesar dapat memakai rancangan meja bantu yang akan dipakai. Untuk memperjelas sebaran data yang telah diperoleh adalah (TPBP) = 81,25 cm (JTBT) = 70cm, (LBBT) = 52 cm. Persentil 50th digunakan agar nilai perhitungan tidak terlalu jauh dengan nilai mean.
d) Persentil 2.5th
Dari hasil pengolahan data antropometri untuk menentukan persentil yang dipakai adalah 2.5th Untuk memperjelas sebaran data yang telah diperoleh adalah (TPBP) = 79,29 cm, (JTBT) = 68,04 cm, ( LBBT) = 50,04 cm. Persentil 5th digunakan agar nilai perhitungan tidak terlalu jauh dengan nilai mean.

4.3	Perbandingan Rancangan Meja
	Analisa hasil penelitian yang dilakukan untuk perancangan meja kerja menggunakan data antropometri pekerja yang sudah diolah. 

Tabel 5 Perbandingan Meja 
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4.4	Perbandingan dengan Metode Low Back Pain
Posisi kerja pada proses pengepresan jersey secara berkelanjutan memunculkan beberapa resiko keluhan pada tubuh, salah satunya adalah keluhan pada punggung bagian bawah, oleh sebab itu peneliti melakukan perancangan yang ergonomis diharapkan dapat memperbaiki posisi kerja dan keluhan yang dirasakan pekerja. Berikut adalah perbandingan dari metode low back pain sesudah dan sebelum perbaikan.

Gambar 1 Perbandingan Keluhan Pekerja Menggunakan metode LBP sebelum perbaikan












Gambar 2 Perbandingan Keluhan Pekerja Menggunakan metode LBP sesudah perbaikan


4.1 KESIMPULAN 
4.2 Kesimpulan
Dari hasil analisa data menggunakan kuesioner LBP menunjukan bahwa adanya penurunan persentase pada tingkat selalu dari hasil tingkat sebelumnya 3% menjadi 0%, untuk tingkat keluhan sering dari 27% menjadi 0%, untuk keluhan kadang-kadang dari 42% menjadi 10%, dan untuk keluhan jarang sama 23%, dan untuk keluhan tidak pernah dari 5% menjadi 67%. Dari hasil analisa tersebut menunjukkan bahwa menggunakan perancangan meja bantu dengan ukuran panjang meja 50 cm, lebar 70cm, dan tinggi 80cm, mampu meminimalisir mengurangi resiko LBP.
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No | Pekerja Data hasil pengukuran Tenis
TPBT (cm) | JTB (cm) | LBBT (cm) Kelamin
T | Pekeral 80 70 L
2 | Pekea2 75 60 g L
3 | Pekerja’ 50 50 55 L
3 | Pekea4 80 70 52 L
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No | Pekerja Data hasil pengukuran
(TPBP) (TBD) (LBBT)
T | Pekerjal 70 52
2 | Pekerja2 60 %
3 | Pekeria3 80 5
4 | Pekerjad 70 52
Tumlah 280 208
Mean 70 52
[=55) 4500 2.704
T 244 134
Persentil 50th 70 52
Persentil 2.5t 68.04 50.04
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